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Assalamualaikum Warrahmatullahi Wabarakaatuh
Selamat siang, dan salam sejahtera untuk kita semua.

Yang saya hormati,

Ketua, Sekretaris, dan Anggota Majelis Wali Amanat,

Rektor dan Para Wakil Rektor,

Ketua, Sekretaris, dan Anggota Dewan Guru Besar,

Ketua, Sekretaris, dan Anggota Senat Akademik,

Dekan dan Para Wakil Dekan,

Ketua, Sekretaris, dan Anggota Senat Fakultas,

Direktur dan Kepala Pusat Studi di lingkungan Universitas Gadjah
Mada,

Seluruh undangan, dosen, teman sejawat, tenaga kependidikan, para
mahasiswa, dan hadirin yang berbahagia, baik yang hadir di Balai
Senat maupun yang mengikuti acara ini secara daring di mana pun
berada.

Pertama-tama, marilah kita panjatkan puji syukur kehadirat Allah
Swt yang telah melimpahkan rahmat dan karunia-Nya sehingga pada
siang hari ini kita dapat berkumpul di tempat yang terhormat ini, yaitu
Balai Senat Universitas Gadjah Mada. Terima kasih saya ucapkan
kepada Dewan Guru Besar, Senat Akademik, dan Pimpinan Universitas
serta Pimpinan Fakultas yang telah memberi kesempatan kepada saya
untuk menyampaikan Pidato Pengukuhan guru besar di bidang
Fisiologi dan Reproduksi Ternak Fakultas Peternakan Universitas
Gadjah Mada. Dengan rasa syukur dan bahagia, pada kesempatan yang
terhormat ini, perkenankan saya menyampaikan Pidato Pengukuhan
dengan judul:

“Peningkatan Kualitas Sperma Dengan Berbagai Bahan Lokal
Dalam Rangka Perbaikan Reproduksi Ternak”

Hadirin yang saya hormati,

Pemilihan tema pidato pengukuhan ini berkaitan dengan bidang
ilmu yang saya tekuni sejak memasuki jenjang Sarjana di Fakultas
Peternakan Universitas Gadjah Mada serta topik-topik yang relevan
dengan hasil-hasil penelitian yang saya lakukan bersama tim, selama
menjadi dosen di Fakultas Peternakan UGM. Substansi pidato
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pengukuhan ini membahas secara ringkas tentang upaya peningkatan
kualitas sperma dengan pemanfaatan berbagai macam bahan lokal yang
banyak tersedia dalam rangka perbaikan reproduksi ternak.
Ketertarikan saya dengan tema yang saya angkat tersebut dilandasi akan
pentingnya kualitas sperma dari pejantan dalam reproduksi ternak.
Kualitas sperma yang baik akan mendukung program inseminasi buatan
yang sudah cukup memasyarakat. Kemudian di sisi lain, di sekitar kita
banyak bahan-bahan lokal yang dapat Kkita pergunakan untuk
meningkatkan kualitas sperma.

Hadirin yang saya hormati,

Ternak Lokal di Indonesia

Indonesia memiliki keragaman hayati yang sangat melimpah,
termasuk pada komoditas ternak lokal yang ada, antara lain: domba
(Domba Ekor Tipis, Domba Ekor Gemuk, Sapudi, Batur, Wonosobo,
Priangan, Garut, Kisar, Palu), kambing (Gembrong, Kacang, Kejobong,
Peranakan Ettawa, Kaligesing (galur), Senduro (galur), Lakor, Marica,
dan Saburai), sapi (Aceh, Bali, Galekan, Jabres, Madura, Pasundan,
Pesisir, Peranakan Ongole, PO Kebumen (galur), Pogasi Agrinak
(galur), Sumba Ongole, Rote, Sumbawa), dan kerbau (Kalimantan
Selatan, Kalimantan Timur, Moa, Pampangan, Simeulue, Sumbawa,
dan Toraja). Ternak-ternak lokal tersebut sudah sangat baik beradaptasi
dengan lingkungan tropis di Indonesia dan merupakan aset yang harus
dijaga dan dilestarikan karena merupakan sumber plasma nutfah
(Widayati, 2022). Usaha untuk melestarikan ternak-ternak lokal bisa
dilakukan dengan menjaga dan mengembangkan populasi yang telah
ada. Upaya pengembangan populasi dapat dilakukan dengan
peningkatan reproduksi, salah satunya dengan teknologi reproduksi
yang sudah kita kenal yaitu inseminasi buatan. Inseminasi buatan
menggunakan sperma yang berasal dari pejantan unggul. Untuk itu
dalam inseminasi buatan sangat diperlukan sperma dengan kualitas
yang lebih baik dan memenuhi persyaratan.

Hadirin yang saya hormati,

Inseminasi Buatan pada Ternak
Teknologi reproduksi inseminasi buatan telah lama dilakukan di
Indonesia. Pertama kali dilakukan pada tahun 1950 di Bogor, Jawa



3

Barat dan kemudian terus berkembang dari tahun ke tahun hingga saat
ini. Inseminasi buatan semakin banyak dilakukan di masyarakat karena
mutu genetik pejantan yang terjamin. Inseminasi Buatan merupakan
teknologi reproduksi yang bertujuan untuk meningkatkan populasi dan
mutu genetik ternak. Dengan inseminasi buatan seekor pejantan dapat
dimanfaatkan untuk mengawini lebih banyak betina dan juga
memungkinkan dilakukannya perkawinan silang. Beberapa manfaat
dari inseminasi buatan antara lain untuk meningkatkan mutu genetik
ternak, meningkatkan kemampuan reproduksi ternak, pencegahan
penyakit, penyebaran bibit unggul, memperluas kesempatan Kerja,
meningkatkan pendapatan peternak dan juga efisiensi biaya.

Pada program inseminasi buatan, sperma yang ditampung dari
pejantan harus memenuhi standar sebelum dilakukan proses
pengenceran. Proses pengenceran bertujuan untuk memberikan
medium bagi spermatozoa dan memperpanjang masa simpan. Selain itu
tujuan dilakukannya pengenceran adalah meningkatkan volume,
sebagai sumber nutrisi, kontrol pH, dan mempertahankan tekanan
osmotik spermatozoa (Susilawati, 2011). Syarat bahan pengencer
sperma yang baik adalah murah, sederhana, praktis untuk dibuat,
memiliki daya preservasi yang tinggi, mengandung zat-zat makanan
sebagai sumber energi serta tidak bersifat toksik bagi spermatozoa.

Hadirin yang saya hormati,

Kualitas Sperma
Pada proses reproduksi, kualitas sperma dari pejantan harus
dipastikan agar perkawinan berhasil dengan baik. Beberapa hal yang
berkaitan dengan kualitas sperma yang perlu diperhatikan antara lain:
jumlah spermatozoa harus lebih dari 500 juta/ml, lebih dari 50%
spermatozoa bergerak progresif, dan lebih dari 80% spermatozoa
mempunyai morfologi normal (Susilawati, 2011). Tanpa adanya
kualitas sperma yang baik maka perkawinan ataupun inseminasi buatan
tidak akan berhasil dan perkembangan populasi menjadi terhambat.
Hal-hal yang mempengaruhi pejantan dalam menghasilkan
sperma. Kualitas sperma yang dihasilkan oleh pejantan dipengaruhi
beberapa hal antara lain genetik, pakan, umur, libido, dan juga exercise.
Produksi sperma oleh pejantan akan dimulai setelah ternak mencapai
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pubertas. Munculnya pubertas pejantan dipengaruhi oleh sejumlah
faktor antara lain umur, interaksi sosial, genetik, lingkungan, nutrisi,
hormon, pengalaman, bangsa dan juga musim.

Hal-hal yang mempengaruhi kualitas sperma setelah
penampungan. Kualitas sperma selain dipengaruhi oleh pejantan, juga
dipengaruhi oleh perlakuan terhadap sperma pasca dikeluarkan oleh
pejantan atau setelah penampungan sperma. Kualitas sperma setelah
penampungan dipengaruhi beberapa hal antara lain suhu, paparan sinar
matahari, dan juga pemberian bahan antioksidan. Evaluasi kualitas
sperma setelah penampungan dapat dilakukan secara makroskopis dan
mikroskopis. Evaluasi secara makroskopis antara lain meliputi volume,
warna, bau, pH, dan konsistensi sperma. Sedangkan kualitas secara
mikroskopis meliputi  konsentrasi, motilitas, viabilitas, dan
abnormalitas spermatozoa.

Perlakuan pada pejantan

Untuk meningkatkan kualitas sperma, dapat dilakukan dengan
memberikan perlakuan pada pejantan. Perlakuan tersebut antara lain
dengan memberikan suplementasi pada pakan, pemilihan waktu yang
tepat untuk penampungan sperma, pemilihan pejantan berdasarkan
umur dan juga pemilihan pejantan berdasarkan libido.

Hadirin yang saya hormati,

Pemberian suplementasi pakan yang pemberiannya ditambahkan
pada pakan basal antara lain dengan pemberian sanrego, kecambabh,
maupun daun kelor, yang akan saya uraikan secara berturut turut.

Pemberian Sanrego. Sanrego (Lunasia amara Blanco)
merupakan tanaman yang banyak tumbuh di Sulawesi Selatan,
mempunyai bentuk daun bulat atau sedikit menyerupai jantung, ujung
dan pangkalnya meruncing, permukaannya kasar berlekuk, bersilangan
dengan pola menyirip, dan berwarna hijau kebiruan (Hasan et al.,
2021). Tanaman sanrego merupakan tanaman yang memiliki efek
afrodisiak yang dapat meningkatkan libido. Bagian batang dan daun
mengandung antioksidan berupa steroid, fenolik, saponin, alkaloid dan
kumarin, sedangkan alkaloid yang ditemukan adalah lunacridine.
Pemberian sanrego pada pejantan dapat meningkatkan libido dan juga
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kualitas sperma. Sanrego juga banyak digunakan dalam obat tradisional
untuk meningkatkan dan mengobati kesuburan pria (Luthfi, 2015).

Pemberian kecambah. Kecambah banyak mengandung
vitamin E dan antioksidan yang lengkap sebagai perlindungan bagi
tubuh (Ramadhan, 2015). Selain itu kecambah juga mengandung
selenium yang sangat dibutuhkan pada proses reproduksi. Kecambah
kacang hijau sebagai bahan pakan penguat, kandungan protein dan
vitamin E nya tinggi sehingga mampu menambah kesuburan dan anti-
aging (penuaan). Penambahan kecambah kacang hijau pada dosis
3gr/kg BB (berat badan) ke dalam pakan kambing Peranakan Ettawa
dapat meningkatkan motilitas dan persentase spermatozoa yang hidup
(Winarso et al., 2004).

Pemberian daun kelor. Kelor merupakan tanaman perdu yang
toleran terhadap kekeringan dan dapat hidup pada lahan miskin unsur
hara sehingga biaya produksinya rendah. Penambahan daun kelor pada
pakan sapi Bali mampu meningkatkan libido setelah 9-12 minggu
perlakuan (Anwar et al., 2007). Suplementasi pakan daun kelor 50%
dapat meningkatkan jumlah spermatozoa pada kambing. Penelitian
yang lain menyebutkan bahwa pemberian daun kelor kering (bukan
dalam bentuk tepung) pada sapi Bali dapat meningkatkan konsentrasi
hormon testosteron, libido, dan motilitas spermatozoa (Syarifuddin et
al., 2017).

Hadirin yang saya hormati,

Pemilihan waktu yang tepat untuk penampungan sperma.
Pemilihan waktu penampungan sperma yang tepat akan sangat
berpengaruh terhadap kualitas sperma yang dihasilkan oleh pejantan.
Waktu penampungan sperma yang tepat adalah pada pagi hari. Pada
waktu pagi hari suhu udara masih sejuk dan tidak panas. Ternak akan
merasa lebih nyaman bila dilakukan penampungan sperma pada pagi
hari. Waktu penampungan pukul 06.00 akan menghasilkan kualitas
gerakan massa spermatozoa paling baik. Penampungan sperma yang
dilakukan pada waktu yang berbeda akan berpengaruh terhadap
karakteristik kualitas sperma segar yang dihasilkan. Guna
mendapatkan kualitas sperma segar yang lebih baik disarankan waktu
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penampungan sperma dilakukan pada rentang waktu pukul 06.00-09.00
(Herdis, 2017).

Pemeriksaan kadar hormon testosteron serum sapi pejantan
peranakan Limousin pada pagi hari dan sore hari menunjukkan hasil
bahwa kadar hormon testosteron pada pagi hari secara signifikan lebih
tinggi dibandingkan pada sore hari. Kadar testosteron yang tinggi dalam
serum darah pada waktu pagi hari disebabkan karena pada waktu pagi
hari fungsi testis bekerja secara optimal karena temperatur yang rendah
merangsang aktivitas spermatogenik sehingga mencapai kerja yang
maksimal. Kadar testosteron yang tinggi akan meningkatkan libido,
tingkat ereksi, dan kemampuan ejakulasi pada sapi pejantan (Affandhy
etal., 2018).

Hadirin yang saya hormati,

Pemilihan pejantan berdasarkan umur. Kualitas sperma juga
sangat dipengaruhi oleh umur pejantan. Pada sapi Aceh jantan, umur
sapi berpengaruh terhadap volume dan konsentrasi, hamun tidak
berpengaruh terhadap persentase hidup dan abnormalitas spermatozoa
(Melita et al., 2014). Penelitian lain menyebutkan bahwa umur pejantan
berpengaruh sangat nyata terhadap volume sperma yang dihasilkan, dan
tidak berpengaruh terhadap pH. Volume terendah terjadi pada umur dua
tahun dan meningkat secara bertahap hingga umur delapan tahun
(Konenda et al., 2020). Pada pemeriksaan kualitas sperma secara
mikroskopis menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang nyata pada
konsentrasi, abnormalitas morfologi, viabilitas dan matilitas individu
pada sperma segar berdasarkan kelompok umur. Konsentrasi, viabilitas
motilitas spermatozoa lebih tinggi pada pejantan dengan umur yang
lebih tinggi, sedangkan abnormalitas morfologi spermatozoa lebih
rendah (Brillianti et al., 2021). Penelitian lain disebutkan bahwa
konsentrasi spermatozoa sapi Aceh umur 4-5 tahun lebih tinggi
dibanding umur 3-4 tahun. Konsentrasi spermatozoa mempunyai
kecenderungan untuk meningkat seiring dengan meningkatnya umur
sampai dengan umur 22 bulan (Mathevon et al., 1998).

Pemilihan pejantan berdasarkan libido. Faktor lain yang
mempengaruhi kualitas sperma yang dihasilkan oleh pejantan adalah
libido. Libido sangat dipengaruhi oleh level hormon testosteron dalam
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darah. Pada ternak sapi dan babi, peningkatan hormon testosteron
terjadi menjelang pubertas dan terjadi penurunan ketika musim panas.
Faktor lain yang mempengaruhi libido adalah bangsa ternak. Dari hasil
penelitian sapi perah mempunyai libido lebih tinggi dan menghasilkan
spermatozoa lebih banyak (Hafez, 2000). Selain itu libido yang tinggi
pada pejantan akan memudahkan penampungan sperma dan kualitas
sperma yang didapat juga akan menjadi lebih baik. Oleh karena itu
pada pemilihan pejantan faktor libido ini sangat penting untuk
dipertimbangkan.

Hadirin yang saya hormati,

Perlakuan pada sperma

Selain memberikan perlakuan pada pejantan, upaya peningkatan
kualitas sperma dapat juga dilakukan pada sperma yang telah
ditampung, antara lain dengan memberikan bahan-bahan antioksidan
pada sperma, dan juga dengan melakukan separasi atau sexing
spermatozoa.

Bahan-bahan lokal mudah tersedia dan banyak mengandung
antioksidan antara lain ekstrak bawang merah, ekstrak bawang putih,
ekstrak daun kelor, ekstrak mengkudu, ekstrak kemangi, ekstrak tomat,
ekstrak temulawak, dan minyak zaitun yang akan saya uraikan secara
berturut turut.

Memberikan Penambahan ekstrak bawang merah pada
sperma. Bawang merah mengandung quercetin yang tergolong dalam
senyawa antioksidan, sehingga dapat berperan sebagai penghambat
oksidasi. Substruktur kimia polifenol, quercetin dapat mengambil
radikal bebas dalam reaksi berantai oksidatif sehingga reaksi oksidasi
dapat dihentikan. Penambahan ekstrak bawang merah telah terbukti
mengurangi stress oksidatif pada spermatozoa tikus jantan (Khaki et al.,
2010).

Penambahan ekstrak bawang merah sebanyak 2% dalam
pengencer Ringer’s Dextrose memberikan hasil yang lebih baik pada
pengujian kualitas spermatozoa kambing PE yang meliputi motilitas
individu, viabilitas, dan abnormalitas spermatozoa setelah proses
pengenceran (Ismianto et al., 2014). Penelitian lain menyebutkan
bahwa penambahan ekstrak bawang merah 0,04 ml ke dalam ringer’s
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Dextrose juga berpengaruh sangat nyata terhadap motilitas individu dan
berpengaruh nyata pada viabilitas sperma yang disimpan pada suhu 5°C
(Mazzida et al., 2022).

Penambahan ekstrak bawang putih pada sperma. Bawang
putih merupakan salah satu jenis umbi-umbian yang memiliki
kandungan zat antioksidan dan senyawa phenolic. Kandungan kedua
bahan tersebut merupakan inhibitor yang kuat terhadap oksidasi lemak
yang dapat digunakan untuk memperbaiki kualitas sperma. Perlakuan
bawang putih dapat dilakukan dalam bentuk ekstrak yang dicampurkan
pada bahan pengencer sperma.

Penambahan ekstrak bawang putih ke dalam pengencer sperma
bertujuan untuk mencegah efek radikal bebas yang dapat menurunkan
kualitas spermatozoa. Kerusakan membran spermatozoa dapat
dihambat atau dicegah dengan menambahkan antioksidan. Pengenceran
sperma menggunakan sitrat kuning telur dengan penambahan ekstrak
bawang putih 2% dapat meningkatkan kualitas sperma cair domba Ekor
Tipis (Islam, 2021).

Penambahan ekstrak daun kelor pada sperma. Kelor
(Moringa oleifera Lam.) merupakan tanaman yang kaya dengan
kandungan asam amino, asam lemak, mineral, dan vitamin. Daun kelor
mengandung antioksidan flavonoid, saponin, alkaloid, tanin, fenol,
carotenoids, tocopherols, dan ascorbic acid (Putra et al., 2016).
Penambahan 5% ekstrak daun kelor dalam bahan pengencer sitrat
kuning telur pada spermatozoa babi Landrace mampu mempertahankan
motilitas dan viabilitas spermatozoa pada penyimpanan suhu 18-20°C
selama 24 jam. Penelitian lain juga melaporkan bahwa penambahan 5%
ekstrak daun kelor dalam bahan pengencer air kelapa dan kuning telur
berpengaruh nyata pada motilitas dan viabilitas spermatozoa babi
Landrace (Priharyanthi et al., 2021).

Penambahan ekstrak mengkudu pada sperma. Buah
mengkudu (Morinda citrifolia Linn) mengandung banyak antioksidan
termasuk asam askorbat, dan proxeronine yang telah diketahui efektif
melindungi terhadap radikal bebas. Asam askorbat memiliki kapasitas
untuk menjaga kualitas sperma dengan meningkatkan stabilitas
membran plasma dan menjaga terhadap peroksidasi lipid. Penambahan
ekstrak buah mengkudu 4% dalam pengencer sitrat kuning telur pada
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sperma domba ekor tipis memberikan hasil terbaik pada motilitas
(44,2%) dan viabilitas spermatozoa (68,4%) selama penyimpanan 5
hari pada suhu 5°C (Bintara et al., 2021).

Penambahan ekstrak daun kemangi pada sperma. Kemangi
merupakan tanaman yang berasal dari daerah Asia tropis termasuk
Indonesia. Kemangi sering digunakan oleh masyarakat, sebagai sayur
dan obat tradisional. Kemangi banyak mengandung antioksidan, salah
satunya adalah flavonoid. Flavonoid mampu menangkal radikal bebas
dengan mereduksi radikal bebas tersebut. Flavonoid juga mampu
memberikan efek anti bakteri. Selain flavonoid, kemangi juga memiliki
kandungan alkaloid dan tripenoid (Naibaho, 2013).

Penambahan 4% ekstrak daun kemangi ke dalam bahan
pengencer memberikan pengaruh nyata terhadap abnormalitas sperma
kambing Boer selama penyimpanan suhu ruang (Hermawan, 2019).
Antioksidan mampu mencegah terjadinya reaksi peroksidasi lipid pada
membran plasma spermatozoa selama prosesing sperma, sehingga
membran plasma dapat dipertahankan keutuhannya. Membran plasma
yang utuh akan melindungi vesikel akrosom yang berada tepat di bawah
membran plasma sel bagian ujung kepala spermatozoa dari kerusakan
secara mekanik, sehingga vesikel akrosom tetap utuh dan nilai motilitas
dapat dipertahankan.

Penambahan ekstrak buah tomat pada sperma. Buah tomat
banyak mengandung antioksidan yang dapat diekstrak untuk
memperbaiki kualitas sperma. Kandungan utama dari ekstrak buah
tomat adalah likopen. Likopen merupakan antioksidan yang terdapat
pada tumbuhan terutama pada buah dan sayur berwarna merah
termasuk tomat (Solanum lycopersicum L.). Likopen termasuk
kelompok karotenoid, memiliki pigmen kuning tua atau merah tua yang
dapat memperbaiki kerusakan akibat reaksi oksidatif, mampu
memperbaiki masalah infertilitas pada spermatozoa karena dapat
menurunkan kerusakan DNA. Penambahan likopen pada penyimpanan
5°C selama 24 jam meningkatkan kualitas sperma kambing Saanen
dibandingkan dengan kelompok kontrol dalam hal motilitas, viabilitas,
dan integritas membran spermatozoa namun tidak pada
abnormalitasnya (Bintara et al., 2023). Kandungan likopen dalam sari
buah tomat berpengaruh pada motilitas spermatozoa kambing Boer
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(Rosmaidar et al., 2013). Penelitian yang dilakukan pada spermatozoa
manusia, likopen dapat mempertahankan viabilitas dan morfologinya.
Adanya antioksidan dalam likopen mampu mengurangi kecepatan
metabolisme sehingga produksi asam laktat tidak banyak sehingga
mampu  memperpanjang daya hidup dari  spermatozoa
(Durairajanayagam et al., 2014). Pengenceran sperma Domba Ekor
Gemuk dengan penambahan ekstrak buah tomat (Solanum
lycopersicum) 8% ke dalam pengencer sitrat kuning telur berpengaruh
terhadap kualitas sperma cair yang meliputi motilitas, viabilitas, dan
abnormalitas spermatozoa (Astuti, 2019).

Penambahan ekstrak temulawak pada sperma. Temulawak
banyak mengandung antioksidan berupa curcumin yang dapat
digunakan untuk memperbaiki dan mempertahankan kualitas sperma.
Temulawak juga mengandung bahan aktif lainnya seperti flavonoid,
tannin, dan xanthorrhizol. Penambahan ekstrak temulawak pada bahan
pengencer bertujuan untuk menghambat kerusakan membran plasma
spermatozoa akibat peroksidasi lipid yang dapat menyebabkan
penurunan kualitas spermatozoa. Pengencer sitrat kuning telur
ditambah ekstrak temulawak mengandung zat-zat yang dapat
mempertahankan  kualitas spermatozoa. Penambahan  ekstrak
temulawak 3% memberikan kualitas sperma terbaik pada penyimpanan
suhu 5°C (Fianti, 2022).

Penambahan minyak zaitun pada sperma. Minyak zaitun
dihasilkan dari biji buah zaitun. Tanaman zaitun sendiri merupakan
tanaman asli Timur Tengah dan Afrika Selatan, yang kini sudah banyak
dibudidayakan di Indonesia. Minyak zaitun merupakan salah satu
antioksidan eksogen yang memiliki banyak manfaat karena tingginya
kandungan vitamin E di dalamnya. Pada minyak zaitun terdapat gugus
phenol, terdiri dari struktur cincin aromatik dengan satu atau lebih
gugus hidroksil. Semakin banyak gugus hidroksil yang terkandung
dalam gugus phenol menunjukkan kemampuan antioksidan yang lebih
baik (Vissers et al., 2004).

Penggunaan minyak zaitun ekstra virgin pada sperma cair ayam
lokal mampu meningkatkan daya tahan spermatozoa selama
penyimpanan 60 jam (5°C). Level 8% minyak zaitun ekstrak virgin
dapat digunakan sebagai antioksidan di dalam pengencer ringer
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fruktosa untuk mempertahankan kualitas sperma ayam lokal selama
penyimpanan (Khaeruddin et al., 2015). Penelitian lain menyebutkan
bahwa penambahan minyak zaitun pada berbagai level mampu
mempertahankan viabilitas spermatozoa pada babi duroc. Begitu
halnya dengan abnormalitas spermatozoa yang menunjukkan adanya
perbedaan pada penambahan minyak zaitun di dalam bahan pengencer.
Penambahan 10-20% minyak zaitun dapat mempertahankan kualitas
spermatozoa babi duroc sehingga mampu menekan abnormalitas dan
tetap berada dalam kisaran normal (Nahak et al., 2021).

Hadirin yang saya hormati,

Sexing sperma menggunakan putih telur. Selain dengan
penambahan bahan-bahan yang banyak mengandung aktioksidan ke
dalam sperma, usaha lain yang dapat dilakukan adalah dengan
melakukan sexing sperma. Sexing sperma adalah usaha untuk memilah
spermatozoa X dan spermatozoa Y yang akan menentukan jenis
kelamin ternak yang akan dilahirkan untuk tujuan produksi tertentu,
misalnya untuk sapi perah akan dipilih spermatozoa jenis X yang
nantinya akan menghasilkan anak dengan jenis kelamin betina.

Banyak metode sexing sperma antara lain Metode filtrasi dengan
sephadex gel, dengan gradient percoll, metode gradien putih telur, dan
juga metode flow cytometry. Meskipun metode flow cytometry
memberikan hasil yang sangat akurat, namun biayanya relatif mahal.

Alternatif sexing sperma yang cukup sederhana dan murah adalah
dengan menggunakan gradien putih telur. Metode gradien putih telur
ini cukup murah karena menggunakan bahan yang banyak tersedia yaitu
putih telur ayam atau itik. Gradien putih telur dapat digunakan untuk
memisahkan (separasi) spermatozoa X dan Y pada kambing Bligon.
Efektivitas separasi paling tinggi terdapat pada medium separasi
dengan konsentrasi putih telur 15% fraksi atas dan 45% fraksi bawah
(Bintara, 2009).

Pemisahan atau separasi spermatozoa selain dapat memisahkan
spermatozoa X dan Y juga dapat mempengaruhi kualitas sperma yang
terdiri dari motilitas, viabilitas dan abnormalitas. Spermatozoa dengan
motilitas yang rendah, abnormal atau mati, tidak dapat bermigrasi
menembus medium separasi.
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Hadirin yang saya hormati,

Penutup

Ternak lokal bukan hanya bagian dari warisan budaya dan
kekayaan alam Indonesia, tetapi juga merupakan aset genetik yang
perlu dijaga dan dilestarikan. Peningkatan populasi ternak adalah
suatu tantangan yang perlu dihadapi dalam dunia peternakan. Salah
satu pendekatan untuk mencapai hal tersebut adalah dengan
perbaikan reproduksi melalui peningkatan kualitas sperma.

Berbagai bahan lokal yang melimpah di sekitar kita dapat
dimanfaatkan sebagai suplemen pakan dan tambahan pada bahan
pengencer sperma guna meningkatkan kualitas sperma. Pemanfaatan
sumber daya lokal ini tidak hanya mendukung reproduksi ternak tetapi
juga sekaligus melestarikan sumber daya genetik tanaman.

Riset-riset yang telah dilakukan mengenai pemanfaatan
bahan-bahan lokal untuk meningkatkan kualitas sperma telah
membuka jalan bagi kemajuan peternakan yang lebih efektif dan
berkelanjutan. Dengan memanfaatkan pengetahuan ini, kita dapat
mengembangkan strategi yang lebih baik untuk mendukung
peningkatan populasi ternak secara keseluruhan. Semoga langkah-
langkah ini membawa dampak positif yang signifikan dalam
memajukan sektor peternakan di Indonesia.

Hadirin yang saya hormati,

Sebelum mengakhiri pidato ini, saya ingin mengucapkan terima
kasih kepada semua fihak yang telah memberikan bantuan kepada saya
untuk memperoleh guru besar ini. Saya mohon maaf yang sebesar-
besarnya karena tidak dapat menyebutkan satu per satu. Pada
kesempatan ini ucapan terima kasih saya sampaikan kepada:

1. Pemerintah Republik Indonesia, khususnya Kementerian
Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi atas kepercayaan
yang diberikan saya untuk menjadi guru besar.

2. lIbu Rektor, Ketua Senat, Sekretaris Senat, serta seluruh anggota
Senat Akademik UGM, Dewan Guru Besar UGM, Bapak Dekan,
Wakil Dekan, Ketua dan Sekretaris Senat Fakultas Peternakan
UGM, serta Tim penilai angka kredit di tingkat Fakultas,
Universitas maupun Nasional yang telah mengusulkan dan



13

menyetujui jabatan guru besar saya per tgl 1 Agustus 2023.
Guru-guru saya di SDN Kretek 3, SMPN Panjangrejo, SMAN 1
Bantul, serta seluruh dosen di Fakultas Peternakan UGM yang
telah mendidik saya dengan baik. Secara khusus saya ingin
sebutkan yaitu Dosen Pembimbing Skripsi, Prof. Soenarjo Keman
dan Prof. Ismaya (Alm.); Dosen Pembimbing Tesis, Prof.
Soehartojo Harjo Pranjoto (Alm.) dan Prof. Mas’ud Hariadi; Tim
Promotor Program Doktor, Prof. Soenarjo Keman, Prof. Sumadi
dan Prof. Ali Agus. Semoga ilmu-ilmu yang telah diajarkan akan
selalu bermanfaat.

Segenap kolega, dosen, tenaga kependidikan serta seluruh sivitas
akademika Fakultas Peternakan UGM, terima kasih atas bantuan
dan kerjasama selama ini. Secara khusus saya ingin menyampaikan
terima kasih kepada para senior di Laboratorium Fisiologi dan
Reproduksi Ternak, drh M. Soetimbul (Alm); drh. Sunardi M.Sc.
(Alm); Dr. Kustono (Alm); Prof. Ismaya (Alm); Prof. Diah Tri
Widayati; dan kolega di Laboratorium Fisiologi dan Reproduksi
Ternak, Bu Widya Asmarawati, M.Sc.; Riyan Nugroho Aji, M.Sc.,
dan Dr. Kurniawan. Terima kasih pula kepada mas Wahyu Isnawan;
Dr. Pradita lustitia Sitaresmi; Dr. Teguh Ari Prabowo; dan mbak
Wahyuningsih, M.Sc.; yang telah membantu dalam kegiatan
tridharma perguruan tinggi.

Penghargaan dan rasa terima kasih saya tujukan kepada Prof.
Soenarjo Keman, PR 1 UGM periode 1990-1994; Prof. Soemitro
Djojowidagdo (Alm.), Dekan Fakultas Peternakan Periode 1991-
1994); dan drh. M Soetimbul (Alm.), Kepala Laboratorium
Fisiologi dan Reproduksi Ternak periode 1991-1995; beliau-beliau
telah memberi kesempatan dan rekomendasi kepada saya untuk
menjadi dosen di Laboratorium Fisiologi dan Reproduksi Ternak.
Terima kasih saya sampaikan kepada Prof. Krishna Agung Santosa
(dekan periode 1994-1997 dan 1997-2000) yang telah mengizinkan
saya untuk melanjutkan studi S2; Prof. Zaenal Bachruddin (dekan
periode 2001-2003) dan Dr. Ali Wibowo Alm. (dekan periode 2003-
2004) yang telah mengizinkan saya untuk melanjutkan studi S3; Prof.
Tri Yuwanta Alm. (dekan periode 2004-2008 dan 2008-2012) yang
telah memberikan dorongan dan motivasi kepada saya; Prof. Ali
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Agus (dekan periode 2012-2016 dan 2016-2021) yang telah
memberikan kesempatan untuk berkiprah di Fakultas Peternakan;
Prof. Gede Suparta Alm. (dekan periode 2021) dan Prof. Budi
Guntoro (dekan periode 2021-2026) beserta jajaran yang telah
mendukung, memproses, menilai dan menyetujui usulan guru besar
saya.

Terima kasih yang tak terhingga dan doa secara khusus kepada
kedua orang tua saya, Bapak H Badrun Suyuti (Alm.) dan Ibu Hj
Sutirah (Alm.) atas kesabaran, kasih sayang, nasihat, dan dukungan
kepada saya untuk menempuh pendidikan yang lebih tinggi. Saya
menyadari saya bisa menjadi guru besar ini adalah wujud dari
rangkaian doa-doa beliau. Semoga Allah SWT mengampuni semua
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